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فُسِنَا وَمِنْ
ْ
ن

َ
رُوْرِ أ

ُ
 بِاللھِ مِنْ ش

ُ
عُوْذ

َ
فِرُهُ� وَ�

ْ
سْتَغ

َ
سْتَعِيْنُھُ وَ�

َ
حْمَدُهُ وَ�

َ
َ�مْدَ للھِ ن

ْ
إِنَّ ا�

َّ
ھ إلا

ٰ
 إِل

َ
هَدُ أنْ لا

ْ
ھُ� أش

َ
 َ�ادِيَ ل

َ
لا

َ
ھُ وَمَنْ يُضْلِلْ ف

َ
 مُضِلَّ ل

َ
لا

َ
عْمَالِنَا� مَنْ يَهْدِهِ اللھُ ف

َ
اتِ أ

َ
ئ سَّ�ِ

ھُ
ُ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْل نَّ مُحَمَّ

َ
هَدُ أ

ْ
ش

َ
ھُ وَأ

َ
رِْ�كَ ل

َ
 ش

َ
ھُ وَحْدَهُ لا

ّٰ
 .الل

كَ  � آلِ إِبْرَاِ�يْمَ� إِنَّ
َ

� إِبْرَاِ�يْمَ وَعَ�
َ

يْتَ عَ�
َّ
مَا صَل

َ
دٍ ك � آلِ مُحَمَّ

َ
دٍ وَعَ� � مُحَمَّ

َ
هُمَّ صَلِّ عَ�

َّ
لل

َ
ا

.حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ
كَ  � آلِ إِبْرَاِ�يْمَ� إِنَّ

َ
� إِبْرَاِ�يْمَ وَعَ�

َ
تَ عَ�

ْ
مَا بَارَك

َ
دٍ ك � آلِ مُحَمَّ

َ
دٍ وَعَ� � مُحَمَّ

َ
وََ�ارِكْ عَ�

 .حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ

 بِاللھِ 
ُ
عُوْذ

َ
�� أ

َ
عَا�

َ
بَارَكَ وَ�

َ
الَ ت

َ
 ق

ُ
فْ�ِ�ْ� بِتَقْوَى اللھِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْث

َ
مْ وَن

ُ
وْصِيْك

ُ
عِبَادَ اللھِ� أ

جِيْمِ انِ الرَّ
َ
يْط  :مِنَ الشَّ

 مِنْهُمَا 
َّ

قَ مِنْهَا زَوْجَهَا وََ�ث
َ
ل

َ
فْسٍ وَاحِدَةٍ وَخ

َ
مْ مِنْ ن

ُ
ك

َ
ق

َ
ل

َ
ذِي خ

َّ
مُ ال

ُ
ك قُوا رَ�َّ اسُ اتَّ هَا النَّ يُّ

َ
يَا أ

مْ رَقِيبًا
ُ

يْك
َ
انَ عَل

َ
ھَ �

َّ
رْحَامَ إِنَّ الل

َ ْ
ونَ بِھِ وَالأ

ُ
سَاءَل

َ
ذِي �

َّ
ھَ ال

َّ
قُوا الل ثِ�ً�ا وَِ�سَاءً وَاتَّ

َ
 ك

ً
 رِجَالا

فِرْ 
ْ
مْ وََ�غ

ُ
ك

َ
عْمَال

َ
مْ أ

ُ
ك

َ
 سَدِيدًا يُصِْ�ْ� ل

ً
وْلا

َ
وا ق

ُ
ول

ُ
ھَ وَق

َّ
قُوا الل ذِينَ آمَنُوا اتَّ

َّ
هَا ال يُّ

َ
الَ: يَا أ

َ
وَق

وْزًا عَظِيمًا
َ
ازَ ف

َ
دْ ف

َ
ق

َ
ھُ ف

َ
ھَ وَرَسُول

َّ
مْ وَمَنْ يُطِعِ الل

ُ
وَ�ك

ُ
ن

ُ
مْ ذ

ُ
ك

َ
 ل

رّ 
َ

مَ� وَش
ّ
يْھِ وَسَل

َ
� اللھ عَل

ّ
هَدْىِ َ�دْىُ مُحَمّدٍ صَ�

ْ
ْ�َ� ال

َ
َ�دِيْثِ كِتَابُ اللھِ� وَخ

ْ
صْدَقَ ا�

َ
أِنّ أ

َ
ف

ا َ�عْدُ مَّ
َ
ةِ ِ�� النّارِ. أ

َ
ل
َ
لّ ضَلا

ُ
� وَ�

ً
ة

َ
ل
َ
لّ بِدْعَةٍ ضَلا

ُ
 وَ�

ٌ
ةٍ بِدْعَة

َ
لّ مُحْدَث

ُ
هَا� وَ�

ُ
ات

َ
مُوْرِ مُحْدَث

ُ
لأ

ْ
:ا
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Jama’ah shalat jum’at yang berbahagia.

     Api tidak akan menyala kalau tidak ada pemantik. Tanaman tidak akan
tumbuh bila tidak di siram. Kayu tidak akan lapuk bila tidak dimakan rayap.
Itu semua adalah maksud dari teori sebab akibat. Kejadian dari segala
sesuatu itu selalu ada penyebabnya. Dan tanpa kita melakukan sebuah
sebab, maka tidak akan terjadi sesuatu.

     Manusia selalu dihadapi dengan sebuah banyak pilihan hidup, maka
setiap sesuatu yang dia pilih sekarang, itu akan menjadi sebab dari hasilnya
di masa depan.

     Terdapat  satu kalimat yang bisa mewakili makna dari teori ini,
مَنْ يَزْرَعْ يَحْصُدْ

     “Barangsiapa yang menanam, maka dia akan menuai”. Dan yang kita tuai
adalah hasil dari apa yang kita tanam.

      Contoh nyatanya adalah, apabila hari ini kita rajin belajar maka di masa
depan nanti insyaallah kita akan menuai buah kepandaian. Tapi apabila hari
ini kita banyak bermalas malasan maka di masa depan nanti bisa jadi kita
menuai buah kebodohan.

      Malas memang selalu menjadi tantangan terbesar dalam mencapai
sebuah tujuan, dan hal ini adalah fithrah nafsu manusia yang harus
diperangi.

      Rasa malas adalah kemenangan di awal dan kekalahan di akhir. Manis di
awal dan akan selalu pahit di akhir. Karena ujung dari rasa malas adalah
sebuah penyesalan dari kegagalan.

      Rasa malas memang sulit untuk dilawan dan hanya orang orang
hebatlah yang berhasil menghadapi rintangan ini. Buktinya adalah lebih
sedikit orang orang  rajin dan lebih banyak pemalas. Membuktikan bahwa
hanya sedikit orang yang sadar akan berharganya waktu dan tidak
menyianyiakannya.

      Rasa malas identik dengan menyianyiakan dan menghabiskan waktu
untuk hal yang tidak berguna. Juga tidak mengambil kesempatan pada
peluang yang ada, berfikir bahwa peluang itu akan datang besok lagi,
padahal siapa yang bisa menjaminnya ? Hal ini kurang lebih senada dengan
sabda Nabi shallahu ‘alaihi wa sallam.
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ُ
فَرَاغ

ْ
 وَال

ُ
ة َّ� اسِ � الّ�ِ ثِ�ٌ� مِنَ النَّ

َ
بُونٌ فِيهِمَا ك

ْ
ِ�عْمَتَانِ مَغ

     ”Ada dua kenikmatan yang banyak manusia tertipu, yaitu nikmat sehat
dan waktu senggang”. (HR. Bukhari no. 6412, dari Ibnu ‘Abbas)

      Dua nikmat yang disebutkan dalam hadits adalah yang seringkali menjadi
penyebab kegagalan kita, yaitu menyianyiakan waktu luang dan kesehatan
dengan bermalas malasan. Itulah manusia. Ketika diberi nikmat kesehatan,
maka seringkali tidak memaksimalkan kesempatan itu untuk hal yang
bermanfaat. Berpikir bahwa hari esok kita masih sehat, masih bisa
melakukan banyak hal.

     Tidak sedikit juga yang merusak dirinya dengan mendatangkan penyakit,
seakan bosan dengan kesehatan. Mereka mengonsumsi minuman keras
yang merusak akal ,menghisap rokok yang merusak tubuh dan lain
sebagainya.

     Juga banyak yang diberikan kesehatan justru meremehkan ibadah,
sedangkan ketika sakit barulah ia taat mengingat Allah yang mungkin hanya
diingat ketika sakit. Na’udzubillahi min dzalik.

     Padahal tanpa kita sadari nikmat kesehatan adalah nikmat yang sangat
besar. Tanpa kesehatan kita tidak bisa makan dengan nikmat, tanpa
kesehatan kita tidak bisa merasakan sejuknya semilir angin, tanpa kesehatan
melakukan kegiatan kecilpun terasa sangat memberatkan.

    Maka perbanyaklah syukur jika kita masih diberi kesehatan, bersyukur
lidah kita masih bisa menikmati makanan, bersyukur kaki kita masih berjalan
dengan tegak tanpa gemetar, bersyukur anggota tubuh kita masih berfungsi
dengan normal. Karena di luar sana banyak orang orang yang tidak bisa
merasakan kenikmatan sehat.

     Banyak orang yang bahkan memiliki keterbatasan pada indra nya. Tapi
yang perlu kita teladani adalah tidak sedikit orang yang bahkan dengan
keterbatasan yang mereka miliki tidak menghalangi mereka untuk tetap
beribadah, untuk tetap belajar dan untuk tetap bekerja. Merekalah yang
patutnya kita teladani.

 Sebagaimana sahabat Nabi, Ibnu Ummi Maktum yang memiliki keterbatasan
penglihatan namun justru menjadi orang yang datang awal ke masjid. 
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Jama’ah shalat jum’at yang berbahagia.

    Selain kesehatan, satu nikmat yang sering kita lalaikan juga adalah waktu
luang. Dua kelalaian inilah yang menjadi sumber atas penyesalan kita di
masa depan.

     Waktu adalah hal paling berharga di dunia, dan hebatnya adalah waktu itu
selalu diberikan gratis kepada kita, yang semua orang memilikinya namun
tidak semua orang bisa memanfaatkannya sebagai hal yang berharga.
 Meski diberikan secara gratis, namun waktu yang kita gunakan akan
dipertanyakan di akhirat kelak, sebagaimana dalam hadits :

بَابِھِ
َ

نَاهُ� وَعَنْ ش
ْ
ف

َ
مْسٍ: عَنْ عُمُرِهِ فِيْمَا أ

َ
لَ عَنْ خ

َ
� ُ�سْأ ھِ حَ�َّ قِيَامَةِ مِنْ عِنْدِ رَّ�ِ

ْ
دَمُ ابْنِ آدَمَ يَوْمَ ال

َ
زُولُ ق

َ
 ت

َ
لا

ا عَمِلَ فِيْمَا عَلِمَ
َ
ھُ� وَمَاذ

َ
فَق

ْ
ن

َ
سَبَھُ وَفِيْمَا أ

َ
�

ْ
يْنَ اك

َ
هُ� وَمَالِھِ مِنْ أ

َ
بْلا

َ
فِيْمَا أ

     “Tidak akan bergeser kaki manusia di hari kiamat dari sisi Rabbnya
sehingga ditanya tentang lima hal: tentang umurnya dalam apa ia gunakan,
tentang masa mudanya dalam apa ia habiskan, tentang hartanya darimana
ia peroleh dan dalam apa ia belanjakan, dan tentang apa yang ia amalkan
dari yang ia ketahui (ilmu).” (HR.Tirmidzi)
  
     Seperti yang dikatakan dalam hadits bahwa nanti umur dan masa muda
kita akan dipertanyakan untuk apa dihabiskan. Dan hal ini semakin
membuktikan akan mahalnya waktu. Karena waktu hanya memiliki satu alur,
yaitu maju dan tidak bisa mundur.

      Sayangnya kita temukan bahwa kondisi orang di dunia ini berbeda beda,
padahal waktu yang di berikan dalam sehari sama sama 24 jam, tidak di
kurangi atau pun di tambahi. Ada yang kaya ada yang miskin, ada yang
sukses ada yang gagal, dan perbedaan perbedaan lainnya.Hal itu mungkin
karena keteledoran arau kebodohan orang dalam memanfaatkan watunya
masing masing

      Sekali lagi kami ingatkan, bahwa apa yang kita lakukan hari ini adalah
yang kita panen di masa depan. Dunia tempat kita menanam dan akhirat
tempat kita memanen. Pilihan kita akan menentukan nasib kita nanti
tentunya atas izin Allah.

فُوْرُ الرحيم
َ
غ

ْ
ھُ ُ�وَ ال فِرُوْهُ� إِنَّ

ْ
اسْتَغ

َ
مْ� ف

ُ
ك

َ
فِرُ اللھَ ِ�ْ� وَل

ْ
سْتَغ

َ
ا وَأ

َ
وِْ�ْ� ٰ�ذ

َ
وْلُ ق

ُ
ق

َ
أ
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KHUTBAH KEDUA

عْمَالِنَا� مَنْ يَهْدِهِ
َ
اتِ أ

َ
ئ فُسِنَا وَمِنْ سَّ�ِ

ْ
ن

َ
رُوْرِ أ

ُ
 بِاللھِ مِنْ ش

ُ
عُوْذ

َ
فِرُهُ� وَ�

ْ
سْتَغ

َ
سْتَعِيْنُھُ وَ�

َ
حْمَدُهُ وَ�

َ
َ�مْدَ للھِ ن

ْ
 إِنَّ ا�

دًا نَّ مُحَمَّ
َ
هَدُ أ

ْ
ش

َ
ھُ وَأ

َ
رِْ�كَ ل

َ
 ش

َ
ھُ وَحْدَهُ لا

ّٰ
 الل

َّ
ھ إلا

ٰ
 إِل

َ
هَدُ أنْ لا

ْ
ھُ� أش

َ
 َ�ادِيَ ل

َ
لا

َ
ھُ وَمَنْ يُضْلِلْ ف

َ
 مُضِلَّ ل

َ
لا

َ
اللھُ ف

ھُ. 
ُ
عَبْدُهُ وَرَسُوْل

سْلِيمًا 
َ
مُوا � ِ

ّ
يْھِ وَسَل

َ
وا عَل

ُّ
ذِينَ آمَنُوا صَل

َّ
هَا ال يُّ

َ
� يَا أ ِ�ّ�ِ � النَّ

َ
ونَ عَ�

ُّ
تَھُ يُصَل

َ
ئِك

َ
ھَ وَمَلا

َّ
 إِنَّ الل

كَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. وََ�ارِكْ � آلِ إِبْرَاِ�يْمَ� إِنَّ
َ

� إِبْرَاِ�يْمَ وَعَ�
َ

يْتَ عَ�
َّ
مَا صَل

َ
دٍ ك � آلِ مُحَمَّ

َ
دٍ وَعَ� � مُحَمَّ

َ
هُمَّ صَلِّ عَ�

َّ
لل

َ
 ا

كَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ.  � آلِ إِبْرَاِ�يْمَ� إِنَّ
َ

� إِبْرَاِ�يْمَ وَعَ�
َ

تَ عَ�
ْ

مَا بَارَك
َ

دٍ ك � آلِ مُحَمَّ
َ

دٍ وَعَ� � مُحَمَّ
َ

عَ�

اتَ بَْ�نِهِمْ
َ
صِْ�ْ� ذ

َ
وِْ�هِمْ وَأ

ُ
ل

ُ
 بَْ�نَ ق

ْ
ف ِ

ّ
ل

َ
مُؤْمِنِْ�نَ وَالمُؤْمِنَاتِ وَالمُسْلِمِ�نَ وَالمُسْلِمَاتِ وَأ

ْ
نَا وَلِل

َ
فِرْ ل

ْ
هُمَّ اغ

َّ
 الل

ِ�مْ  كَ وَعَدُوِّ � عَدُوِّ
َ

صُرُْ�مْ عَ�
ْ
وَان

يْنَ  عْدَاءَ الدِّ
َ
كَ أ

َ
عْدَائ

َ
رْ أ مُشرِكِْ�نَ وَدَمِّ

ْ
رْكَ وَال ِ

ّ
ذِلَّ الش

َ
مُسْلِمِْ�نَ وَأ

ْ
مَ وَال

َ
سْلا ِ

ْ
عِزَّ الإ

َ
هُمَّ أ

َّ
 الل

ْ�رِمِْ�نَ 
ُ ْ
وْمِ ا�

َ
ق

ْ
هُ عَنِ ال رُدُّ

َ
 ت

َ
ذِي لا

َّ
سَكَ ال

ْ
زِلْ بِهِمْ بَأ

ْ
ن

َ
دَامَهُمْ وَأ

ْ
ق

َ
زِلْ أ

ْ
لِمِهِمْ وَزَل

َ
 بَْ�نَ �

ْ
الِف

َ
هُمَّ خ

َّ
 الل

وْلِيَاءَكَ 
َ
وْنَ أ

ُ
اتِل

َ
كَ وَُ�ق

َ
بُوْنَ رُسُل ِ

ّ
ذ

َ
وْنَ عَنْ سَِ�يْلِكَ وَُ�ك ذِيْنَ يَصُدُّ

َّ
 ال

َ
فَرَة

َ
عَنِ الك

ْ
هُمَّ ال

َّ
 الل

ابَكَ
َ

ابَكَ� إِنَّ عَذ
َ

�َ�� عَذ
ْ

خ
َ
رْجُوْ رَحْمَتَكَ وَن

َ
حْفِدُ� ن

َ
سَْ�� وَن

َ
يْكَ �

َ
ْ�ُ�دُ وَِ�ل

َ
� وَ� ِ

ّ
صَ�

ُ
كَ ن

َ
عْبُدُ� وَل

َ
كَ �

َّ
هُمَّ إِيا

َّ
 الل

ِ�قٌ 
ْ

فّارِ مُ�
ُ

ك
ْ
بِال

هُمَّ
َّ
مُنَافِقِْ�نَ� الل

ْ
ارِ وَال فَّ

ُ
ك

ْ
هُمْ مِنَ ال

َ
يَهُوْدِ وَمَنْ عَاوَن

ْ
� ال

َ
صُرُْ�مْ عَ�

ْ
هُمَّ ان

َّ
َ�اِ�دِيْنَ ِ�ْ� فِلِسْطِْ�نَ الل

ُ ْ
صُرِ ا�

ْ
هُمَّ ان

َّ
الل

وْمُ يُّ
َ
َ�قِّ يَا َ��ُّ يَاق

ْ
� ا�

َ
لِمَتَهُمْ عَ�

َ
هُمْ وَاجْمَعْ �

َ
دْ صُفُوْف دْ سَهْمَهُمْ وَوَحِّ سَدِّ

نَا َ�مَّ
َ
فِنَا مَا أ

ْ
ْ� عَوْرَاتِنَا وَءَامِنْ رَوْعَاتِنَا وَاك

ُ
هُمَّ اسْ�

َّ
لل

َ
ْ�نَ� ا ِ

ّ
 مُضِل

َ
ْ�نَ وَلا ِ

ّ
ْ�َ� ضَال

َ
 مُهْتَدِيْنَ غ

ً
نَا ُ�دَاة

ْ
هُمَّ اجْعَل

َّ
لل

َ
ا

ضَْ�تَنَا
َ
رَّ مَا ق

َ
وَقِنَا ش

ارِ ابَ النَّ
َ

 وَقِنَا عَذ
ً
خِرَةِ حَسَنَة

ْ
 وَِ�� الآ

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن نَا ءَاتِنَا ِ�� الدُّ رَ�َّ

� يَوْمِ الدّيْن
َ
بِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِ�

َ
� آلِھِ وََ�ْ�بِھِ و َمَنْ ت

َ
دٍ وَعَ� نَا مُحَمَّ بِّ�ِ

َ
� ن

َ
� اللھُ عَ�

َّ
وَصَ�

مِْ�نَ
َ
عَال

ْ
َ�مْدُ للھ رَبِّ ال

ْ
نِ ا�

َ
ا أ

َ
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